BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari pemaparan bab-bab yang telah diuraikan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pertimbangan hakim dalam memutus perkara perceraian karena kawin
sesuku dalam Putusan Nomor 131/Pdt.G/2025/PA.Pyk merujuk pada
peraturan perundang-undangan yang berlaku, fakta persidangan, serta
yurisprudensi. Putusan ini menekankan nilai keadilan, kemaslahatan, dan
prinsip kemudahan dalam Islam. Hakim juga mempertimbangkan kuatnya
tekanan adat Minangkabau yang berdampak nyata pada kehidupan sosial
para pihak dan kaum mereka, sehingga perceraian menjadi solusi terakhir
untuk menghindari konflik berkepanjangan.

2. Tinjauan magqasid al-syari‘ah terhadap perceraian karena kawin sesuku
dalam Putusan Nomor 131/Pdt.G/2025/PA.Pyk menunjukkan bahwa
mudarat yang dialami para pihak berada pada tingkat hajiyat sehingga telah
menghalangi terwujudnya tujuan perkawinan. Perceraian dalam perkara ini
merupakan jalan untuk menghindarkan kesulitan yang sejalan dengan
prinsip bahwa Allah tidak menghendaki kesukaran bagi hamba-Nya.
Putusan hakim dinilai telah mencerminkan tujuan hukum Islam yang
berorientasi pada terwujudnya kemaslahatan secara adil dan seimbang

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penilitian terhadap masalah yang telah dipaparkan,
maka dapatlah disampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Terhadap hakim pengadilan agama disarankan dalam memeriksa dan
memutus perkara perceraian yang dipengaruhi oleh faktor adat dan
tekanan sosial menilai secara tegas apakah mudarat yang diajukan benar-
benar menyentuh tujuan pokok syariat atau masih berada pada tingkat
kebutuhan yang seharusnya dapat diselesaikan dengan alternatif selain

perceraian. Hal itu penting agar putusan tidak hanya memenuhi aspek legal
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formal, tetapi juga mampu memberikan perlindungan terhadap ketenangan
batin, keselamatan jiwa, dan kemaslahatan jangka panjang bagi para pihak.
. Terhadap tokoh adat dan masyarakat, agar penerapan norma adat
khususnya terkait perkawinan sesuku, lebih mengedepankan prinsip
kemaslahatan dan menghindari sanksi sosial yang menimbulkan tekanan
psikologis berlebihan. Keselarasan antara norma adat, hukum negara, dan
nilai-nilai syariat Islam perlu diperkuat melalui musyawarah dan diskusi
sehingga adat tetap terjaga tanpa mengorbankan tujuan perkawinan dan

kesejahteraan individu.
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